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ABSTRAK 

Bentang alam hutan Popayato Paguat, khususnya Daerah Aliran Sungai (DAS) Marisa di Desa Karangetang, 
merupakan habitat alami burung raja udang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keanekaragaman jenis dan 
kelimpahan burung raja udang di DAS Marisa Desa Karangetang. Metode yang dilakukan menggunakan point count. 
Point Count  dilakukan pada 5 titik hitung dengan jarak 200 m, jarak pandang 50 m, dengan waktu pengamatan selama 
20 menit. Area penelitian dibagi menjadi dua kategori yaitu area tepi hutan (point count 1 dan 2), serta area lahan 
pertanian masyarakat (point count  3, 4 dan 5). Hasil penelitian menemukan 4 spesies burung raja udang famili 
Alcedinidae (Ceyx fallax, Pelargopsis melanorhyncha, Alcedo meninting, dan Todirhamphus chloris), dua di antaranya endemik 
Sulawesi, yaitu C. fallax dan P. melanorhyncha. Area tepi hutan memperoleh nilai  H’ = 3,00 dengan kategori 
keanekaragaman tinggi, sementara pada area lahan pertanian masyarakat memperoleh nilai  H’ = 3,26 dengan kategori 
keanekaragaman tinggi. Hasil analisis juga menunjukkan nilai kelimpahan (Di) spesies yang paling dominan secara 
berturut-turut yaitu C. fallax (Di = 38,77%), T. chloris (Di = 36,73%), A. meninting (Di = 22,45%), dan P. melanorhyncha 
(Di = 2,04%). 

Kata kunci : Burung raja udang, keanekaragaman, kelimpahan 

ABSTRACT 

This study aims to determine the diversity and abundance of kingfisher species in the Marisa watershed, Karangetang 
Village. The method employed was Point Count, which involved 5 counting points, each 200 meters apart, with a viewing 
distance of 50 meters and observation time of 20 minutes. The study identified 4 kingfisher species from the Alcedinidae 
family, two of which are endemic (Ceyx fallax, Pelargopsis melanorhyncha) and two non-endemic (Alcedo meninting, 
Todirhamphus chloris) in the forest edge area point count 1,2 with diversity index H' = 3,00 (high) and point count  3, 4 dan 
5 community farmland area with diversity index H' = 3,26 (high). Among the four species, the most dominant was C. 
fallax (Di = 38,77%), T. chloris (Di = 36,73%), Alcedo meninting (Di = 22,45%), and Pelargopsis melanorhyncha (Di = 2,04%), 
indicating a moderate dominance in abundance.  
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1. Pendahuluan  

Spesies yang ada di Sulawesi sangat banyak dan memiliki tingkat endemisme yang sangat tinggi 
karena tidak hanya endemik di Pulau Sulawesi, tetapi juga endemik di wilayah-wilayah tertentu di 
Sulawesi (Mustari, 2020). Hutan Popayato Paguat telah diidentifikasi sebagai kawasan penting 
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untuk burung dan keanekaragaman hayati (KBA) berdasarkan kriteria A1 (jenis-jenis terancam 
punah secara global) dan A2 (jenis-jenis burung dengan sebaran terbatas) (Bashari et al., 2015).  

Salah satu spesies burung yang berperan penting pada ekosistem dan dapat dijadikan sebagai 
bioindikator alami adalah burung raja udang. Burung raja udang adalah kelompok burung yang 
ditemukan di seluruh dunia dengan sebagian besar spesiesnya berada di luar benua Amerika. 
Kawasan Australia dikenal sebagai pusat burung kingfisher. Spesies burung ini ditemukan di seluruh 
wilayah tropis, namun tidak terdapat di kutub dan sebagian wilayah gurun (Del Hoyo et al., 2001). 
Salah satu wilayah penting di Blok Hutan Popayato Paguat yang merupakan habitat alami burung 
raja udang adalah Daerah Aliran Sungai (DAS) Marisa, khususnya di Kawasan Hulu Desa 
Karangetang. Di kawasan ini telah terjadi deforestasi akibat aktivitas manusia seperti penebangan 
pohon dan pembukaan lahan yang mengakibatkan habitat burung terganggu. Adanya aktivitas 
pembukaan lahan yang menjadi lahan pertanian menyebabkan terjadinya interaksi di daerah antara 
manusia dengan manusia dan juga antara manusia dengan tumbuhan serta hewan. 

Kawasan ini masih terdapat jenis burung raja udang (Famili : Alcedinidae). Namun, kurangnya 
spesies burung karena habitat aslinya telah berubah menjadi lahan pertanian, sehingga semakin 
berkurang populasi burung di suatu wilayah (Asrianny et al., 2018). Berdasarkan uraian tersebut, 
penulis sudah mengetahui keanekaragaman dan kelimpahan burung raja udang di DAS Marisa 
Desa Karangetang. 

 
2. Metodologi 

Penelitian ini dilakukan di Kawasan Hutan Daerah Aliran Sungai (DAS) Marisa Desa 
Karangetang, Kabupaten Pohuwato, pada bulan Maret sampai dengan bulan Mei tahun 2024. 

2.1 Metode pengumpulan data 
Metode pengumpulan data menggunakan (point count) (Bibby et al. 2000; Partasasmita 2009). 

Setiap jalur disesuaikan dengan panjangnya dan penempatan point count. Pengamatan kegiatan dan 
kehadiran burung dilakukan pada jam 06.00-11.00 WITA dan juga pada jam 15.00-17.00 (Eaton et 
al., 2022). Hal ini dikarenakan waktu yang ditentukan untuk pengamatan, burung mulai beraktivitas 
di pagi hari untuk mencari makanan dan sore hari beristirahat. Pengamatan menggunakan 1 jalur 
pengamatan, jalur pengamatan terdiri dari lima point count, point count pengamatan di DAS Marisa 
Desa Karangetang dilakukan di sepanjang aliran sungai. 
2.2. Analisis Data 

 2.1.1. Indeks Keanekaragaman (H’) 
Indeks keanekaragaman (H') adalah keterkaitan antara jumlah spesies dan jumlah individu di 

suatu tempat. Indeks keanekaragaman jenis dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
Shannon-Wiener (Mangguran 2004): 

 

𝐇! = −$(
𝐧𝐢
𝐍
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𝐍
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 Keterangan: 
H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 
ni  = Jumlah individu setiap jenis i 
N  = Jumlah individu seluruh jenis 
Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon–Wiener (H’) adalah sebagai 
berikut: 
H’< 1 =  Keanekaragaman rendah 
1<H’≤3 = Keanekaragaman sedang 
H’> 3 = Keanekaragaman tinggi 
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2.1.2 Kelimpahan Burung (Di) 

Kelimpahan adalah banyaknya individu dari suatu spesies di suatu lokasi dibandingkan 
dengan total individu dari semua spesies (Odum, 1993). Kekayaanspesiesburungdapat diukur 
dengan menggunakan rumus: 

𝐃𝐢 −	
𝐧𝐢
𝐍
𝐗	𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 
Di =  Kelimpahan jenis burung 
ni =  Jumlah individu jenis i 
N =  Jumlah total individu seluruh jenis 
Kriteria penilaian berdasarkan indeks kemelimpahan : 
Di ≥ 5% = Jenis dominan 
Di 2-5% = Jenis dominan sedang 
Di ≤ 2% = Jenis dominan rendah 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa dari 4 jenis burung yang ditemukan yakni Famili 
Alcedinidae di antara 4 jenis terdapat dua burung endemik Sulawesi  (Ceyx fallax), (Pelargopsis 
melanorhyncha) dan dua burung lainnya non endemik (Alcedo meninting), (Todirhamphus chloris). Untuk 
lebih jelasnya ditunjukkan oleh Gambar 1. 

 

Gambar 1. Jumlah Spesies dan Individu untuk Masing-Masing Point Count (1 dan 2 ) Area Tepi 
Hutan Point Count (3, 4 dan 5) Area Lahan Pertanian Masyarakat 

Berdasarkan Gambar.1 terlihat bahwa pengamatan pada lokasi Point Count 1 sampai 5 selama 
19 hari ditemukan burung raja udang dengan jumlah total 49 individu, dimana ditemukan 2 jenis 
burung endemik Sulawesi pada areal tepi hutan (point count 1 dan 2) yakni (C. fallax) dan                 
(P. melanorhyncha) sedangkan pada areal pertanian masyarakat yakni point count (3, 4 dan 5) 
ditemukan jenis A. meninting dan T. chloris yang bukan merupakan burung endemik Sulawesi.  

Frekuensi perjumpaan 2 jenis burung non endemik yakni A. meninting ditemukan pada pagi 
hari sekitar pukul 08:11 –10:05 dan saat sore hari pada pukul 15:08 –17:01 dengan 11 individu 
pada perilaku terbang atau bertengger. Frekuensi perjumpaan T. chloris ditemukan pada pagi hari 
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sekitar pukul 07:22 –10:21 dan saat sore hari pada pukul 15:43 –16:34 dengan 18 individu pada 
perilaku bertengger dan terbang pada ranting pohon. Untuk lebih jelasnya, struktur morfologi 
dari kedua burung ditunjukkan oleh Gambar a dan Gambar b. Adapun pengamatan tepi hutan 
menemukan kedua jenis burung endemik Sulawesi tersebut pada pukul 10:02 sampai 11:55 
dengan perilaku yang umum ditemui yakni terbang dan bertengger pada ranting pohon. 
Morfologi dari burung C. Fallax dan P. melanorhyncha) ditunjukkan oleh Gambar c dan Gambar 
d. 

   

Gambar a. Morfologi Todirhamphus chloris  Gambar c. Morfologi Ceyx fallax 

Gambar b. Morfologi Alcedo meninting Gambar d. Morfologi Pelargopsis melanorhyncha 

3.1.1 Hasil Perhitungan Indeks Keanekaragaman (H`) dan Kelimpahan (Di) 

Hasil perjumpaan masing-masing individu pada setiap lokasi point count selanjutnya 
dianalisis dengan menggunakan indeks Shannon wiener dan indeks kelimpahan margalef. Hasil 
perhitungan dari setiap indeks ditunjukkan oleh Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel.1 Hasil Perhitungan Nilai H Indeks Shannon Wiener 
 

Tipe habitat 
Jumlah 

titik 
Jumlah 
spesies 

Jumlah 
individu 

H' Kategori 

Tepi hutan 2 2 20 0,20 Rendah 
Lahan pertanian 
masyarakat 

3 2 29 0,66 Rendah 

Gabungan seluruh titik 5 4 49 1,15 Sedang 
 

Tabel.1 menunjukkan hasil perhitungan H indeks pada areal tepi hutan menunjukkan nilai 
indeks keanekaragaman (H’) = 3,00. Nilai tersebut termasuk dalam kategori keanekaragaman 
tinggi, meskipun jumlah spesies burung yang ditemukan hanya 2 jenis (C. fallax dan P. 

melanorhyncha) 
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namun dengan jumlah individu 20 ekor. Sementara nilai H indeks pada area lahan pertanian 
masyarakat menunjukkan H’ = 3,26 dengan kategori keanekaragaman tinggi, dengan jumlah 
total individu yang ditemukan 29 individu. 

 
Tabel. 2 Hasil Perhitungan Indeks Kelimpahan (Di) 

No Spesies Jumlah 
individu 

Indeks kelimpahan (Di) Kategori 

1. Pelargopsis melanorhyncha 1 2,04% Dominan sedang 
2. Ceyx fallax 19 38,77% Dominan 
3. Alcedo meninting 11 22,45% Dominan 
4. T. chloris 18 36,73% Dominan 

Total 49 100%  
 

 Tabel.2 hasil perhitungan kelimpahan (Di) burung raja udang dibedakan dua kategori 
penggunaan lahan menemukan bahwa pada areal tepi hutan jenis C. fallax memiliki nilai 
kelimpahan Di = 38,77%, sementara P. melanorhyncha hanya memiliki Di = 2,04%. Sementara 
pada area lahan pertanian masyarakat ditemukan nilai kelimpahan dari T. chloris mencapai Di 
= 36,73% dan nilai dari A. meninting mencapai Di = 22,45%. Area tepi hutan ditemukan 2 
spesies yang berbeda namun frekensi perjumpaan yang paling dominan terjadi pada 
perjumpaan dengan C. fallax Di = 38,77% dan hanya 2,04% perjumpaan dengan P. 
melanoryncha. Sebaliknya frekuensi perjumpaan pada area lahan pertaniaan masyarakat 
menunjukkan frekuensi perjumpaan kedua jenis burung sering terlihat dengan nilai kelimpahan 
(Di) masing-masing spesies berkisar antara 36%-22% dengan jenis yang dominan yakni T. 
chloris.  

 

 
 

Gambar 2. Presentase Hasil Perhitungan Kelimpahan  Burung Raja Udang di Desa Karangetang 

3.2 Pembahasan 
Hasil penelitian keanekaragaman burung raja udang di Desa Karangetang menemukan bahwa 

beberapa jenis burung raja udang yang ditemukan di area tepi hutan yakni C. fallax dan P. 
melanorhyncha masih dapat beradaptasi di jalur aliran hulu sungai DAS Marisa dengan aktivitas 
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manusia yang cenderung lebih sedikit di bandingkan area lahan pertanian masyarakat. Hasil 
identifikasi burung raja udang di lahan pertanian masyarakat menunjukkan bahwa beberapa jenis 
burung raja udang seperti A. meninting dan T. chloris masih dapat beradapatasi dengan aktivitas 
manusia yang lebih tinggi.  Perbedaan jenis burung yang ditemukan pada penelitian ini menujukkan 
adanya perbedaan daya adaptasi dari jenis burung raja udang yang ditemukan. Beberapa burung 
seperti C. fallax cenderung sensitif dengan adanya perubahan penggunaan lahan sehingga burung ini 
hanya ditemukan pada tepi hutan yang masih memiliki tutupan kanopi yang baik, sama halnya 
dengan burung P. melanoryncha yang sangat jarang ditemukan dalam penelitian ini. Burung P. 
melanoryncha merupakan burung yang sangat sensitif dengan perubahan tutupan hutan dan 
membutuhkan makanan dan kondisi lingkungan yang ideal. Sementara kedua jenis burung raja udang 
lain seperti A. meninting dan T. chloris memiliki daya adaptasi yang lebih besar pada kondisi yang tidak 
ideal khususnya daerah dengan lahan terbuka. Burung ini kemungkinan besar memiliki prasyarat 
hidup yang lebih luas dibandingkan dengan dua jenis burung endemik Sulawesi yang ditemukan pada 
area tepi hutan.  Winarni et al., (2023) menemukan bahwa jenis burung yang ditemukan pada areal 
pertanian kelapa sawit maupun perkebunan kelapa skala kecil lebih didominasi oleh burung-burung 
non endemik yang sifatnya lebih umum, sementara burung yang hidup di daerah hutan cenderung 
merupakan avifauna endemik, sehingga  burung-burung endemik lebih sedikit ditemukan pada areal 
pertanian.  

Menurut Alikodra (2010), dijelaskan bahwa semua jenis burung dapat bertahan hidup di berbagai 
habitat termasuk hutan, lahan pertanian, dan kawasan perkotaan. Burung perlu dilestarikan dan 
dilindungi agar tidak punah sebagai bagian dari keanekaragaman hayati. Burung juga membutuhkan 
lingkungan untuk tempat tinggal, berkembang biak dan beraktivitas. Habitat populasi burung 
mencerminkan keseluruhan pola lingkungan dimana populasi tersebut tinggal. Kualitas dan jumlah 
habitat akan mempengaruhi struktur, penyebaran, dan kelimpahan satwa liar (Ibrahim et al., 2022). 

Hasil observasi dari kelima titik hitung selama 19 hari menunjukkan bahwa pada area tepi hutan 
masih ditemukan spesies (Ceyx fallax) dan (Pelargopsis melanorhyncha), sementara di areal lahan 
pertanian masyarakat ditemukan spesies (Alcedo meninting) dan (Todirhamphus chloris). Hal tersebut 
sesuai dengan hasil perhitungan H’ yang berada pada kisaran 1-3. Fakta tersebut menunjukkan bahwa 
spesies yang berada pada tepi hutan memiliki jumlah tinggi dan spesies yang berada pada lahan 
pertanian masyarakat memiliki jumlah yang tinggi juga. Beberapa faktor yang diduga berpengaruh 
pada keanekaragaman antara spesies tepi hutan dan spesies pada lahan pertanian masyarakat adalah 
habitat. Pada penelitian Kamal et al., (2016), menemukan beberapa spesies burung baik yang 
bertengger, makan, terbang serta yang bersarang pada beberapa tipe habitat di Kecamatan Lhoknga, 
yaitu pada habitat perkarangan, hutan tepi pantai, sawah, ladang/kebun, pantai, padang rumput, 
hutan sekunder dan pegunungan, hal ini memungkinkan adanya perbedaan spesies burung yang hadir 
di setiap tipe habitatnya. 

Keanekaragaman merupakan perbedaan antara organisme, spesies, dan ekosistem, hal ini 
mencakup jumlah dan variasi spesies yang ada di suatu wilayah serta interaksi di antara mereka. 
Kehadiran burung di suatu daerah dapat mencerminkan keseimbangan lingkungan. Kondisi 
lingkungan yang kaya akan tanaman dan makanan mendukung populasi yang tinggi, sehingga 
menjadikannya area dengan keanekaragaman yang tinggi. Jenis burung pada beberapa area dengan 
menggunakan point count pada tipe penggunaan area lahan pertanian masyarakat dan area tepi hutan 
diperoleh 4 jenis burung dari famili Alcedinidae pada beberapa tipe habitat di Kawasan DAS Marisa 
Desa Karangetang, keanekaragaman jenis burung tergolong tinggi. Nilai indeks keanekaragaman 
jenis burung yang ditemukan pada area tepi hutan yaitu H’= 3,00 dan pada area lahan pertanian 
masyarakat yaitu H’= 3,26.  

Keragaman jenis burung di beberapa tipe habitat di Kawasan DAS Marisa, Desa Karangetang, 
menggunakan metode point count. Terdapat 2 area, area tepi hutan (point count 1 dan 2) dan area lahan 
pertanian masyarakat (point count 3, 4, dan 5). Pengamatan dilakukan secara langsung dan 
diidentifikasi menggunakan buku panduan burung, sehingga menghasilkan data mengenai jumlah 
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burung berdasarkan parameter tipe penggunaan habitat, waktu (jam dan menit) perjumpaan, serta 
jumlah individu setiap spesies yang dijumpai. Hasil yang ditemukan dibeberapa tipe habitat diperoleh 
jenis burung yang berbeda-beda pada area tepi hutan jenis burung yang banyak ditemukan yaitu 
burung (C. fallax), di area lahan pertanian masyarakat jenis burung yang banyak ditemukan yaitu (T. 
chloris), sedangkan burung yang sering ditemukan pada area lahan pertanian masyarakat (A. 
meninting), burung yang jarang ditemukan pada area tepi hutan yaitu burung (P. melanorhyncha). 
Perbandingan jenis burung pada beberapa tipe habitat dapat terlihat dikarenakan ketersedian pakan 
dan perbedaan habitat yang mempengaruhi jumlah burung dan jenis burung disekitar kawasan 
tersebut (Utami et al., 2019).  

Udang Merah Sulawesi (Ceyx fallax) merupakan jenis burung yang termasuk dalam famili 
Alcedinidae, burung ini berasal dari pulau Sulawesi dan kepulauan Sangihe. Ciri umum burung 
ukuran tubuh sekitar 12 cm, kepala berwarna biru, paruh berwarna merah, punggung serta sayap 
dengan warna coklat merah dan bagian atas dengan warna biru cerah, bagian tubuh bawah memiliki 
warna jingga merah karat sedangkan tenggorokan memiliki warna putih. Habitat Udang Sulawesi 
mendiami hutan primer dan sekunder yang tinggi, biasanya burung ini tinggal di hutan yang sudah 
ditebang (Nuraini et al., 2018). Bororing et al., (2000), dalam penelitiannya menemukan bahwa burung 
(Ceyx fallax)  ini biasa ditemukan di hutan primer dan sekunder serta perkebunan, dan juga biasa 
ditemukan di semak belukar sekunder. Selain itu, (Collar dan Martin 2024) menemukannya di hutan 
sekunder kering yang banyak terdapat jahe di Sulawesi bagian utara. Lebih lanjut Eaton et al.,(2021) 
menggolongkan Ceyx  fallax sebagai burung langka di hutan primer dan sekunder, dengan ketinggian 
<600 mdpl namun pada ketinggian <1000 mdpl species ini sudah jarang ditemukan.  

(Pelargopsis melanorhyncha) ditemukan pada areal tepi hutan titik hitung 1 dengan jumlah 1 ekor 
dalam keadaan bertengger pada ranting pohon. Burung ini ditemukan hanya sekali dalam penelitian 
selama 19 hari, dikarenakan burung ini endemik dan hanya ada di Sulawesi khususnya di Kepulauan 
lain. Hal ini sejalan dengan yang di temukan oleh Coates dan Bishop (2000), bahwa Pekaka bua-bua 
merupakan jenis burung yang termasuk dalam famili Alcedinidae. Burung ini hanya dapat ditemukan 
di Indonesia, terutama di Pulau Sulawesi khususnya di Kepulauan Banggai. 

Kingfisher Paruh Hitam (Pelargopsis melanorhyncha) tersebar luas di daratan Sulawesi dan pulau-
pulau lepas pantainya, antara lain Muna, Buton dan Kabaena. Seekor individu terlihat di dekat Dimba 
di hutan bakau pesisir, yang merupakan pertemuan pertama yang tercatat di Wawonii (O'Connell et 
al., 2017, del Hoyo et al.,2018). Pekakak berkepala pucat besar dengan paruh besar, kepala bagian 
bawah dan tunggir berwarna kontras dengan tubuh atas coklat kehitaman, paruh biasanya hitam 
sebagian besar orens, burung ini biasanya terlihat di Banggai (Sulawesi Tengah). Burung yang mulai 
tumbuh dewasa menunjukkan pinggiran gelap pada dada dan bulu tengkuk (belakang leher). Habitat 
burung ini biasanya pada aliran air pantai, terutama bakau, tetapi juga ditemukan di semak belukar, 
muara, dan tebing bersemak, biasanya sendiri atau berpasangan, sering bertengger jauh di atas 
perairan, umumnya dalam sebaran yang terbatas, (Pelargopsis melanorhyncha) memakan ikan kecil, 
crustacea yang ada pada aliran sungai (E-bird, 2001).   

Alcedo meninting ditemukan pada area lahan pertanian masyarakat didalamnya terdapat kakao, 
pohon kelapa point count (3,4, dan 5) di Kawasan DAS Marisa Desa Karangetang dalam hal makanan, 
burung ini memakan ikan kecil, belalang, udang kecil.  A. meninting, juga dikenal sebagai Kingfisher 
Meninting atau Kingfisher kecil adalah spesies burung pemakan udang kecil yang terdapat di Asia 
Tenggara. Habitat dan ketersedian burung ini biasanya terlihat pada kawasan yang terdat pohon 
kelapa dan kakao di area dekat air seperti anak sungai, sungai kecil, payau, dan kawasan berlumpur 
selain itu burung ini juga dapat ditemukan di hutan rendah seperti kawasan dengan vegetasi yang 
padat di sekitar kawasan air, burung ini juga dapat ditemukan di kawasan pertanian yang mempunyai 
sumber air, seperti sawah padi atau ladang berhampiran sungai (BirdLife International, 2020). 

Alcedo meninting adalah burung kecil yang biasanya berwarna biru cerah dan orens yang terlihat 
terbang ke perairan dan memakan ikan-ikan kecil yang terlihat di atas permukaan air, Jenis burung 
ini berukuran kecil hingga sedang yang masuk ke dalam ordo Coraciiformes. Burung A. meninting juga 
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dikenal sebagai kingfisher sungai yang memiliki bagian atas berwarna biru, bagian bawah berwarna 
orens, dan paruh yang panjang. Burung A. meninting dibedakan dengan penutup telinga berwarna biru, 
bagian atas berwarna biru kobalt yang lebih gelap dan lebih pekat dengan bagian bawah yang lebih 
banyak warna karat (Kuruvilla dan Maria, 2016).   

Burung Alcedo meninting ditemukan pada areal lahan pertanian masyarakat  titik hitung 3,4 dan 5 
menunjukkan bahwa spesies ini suka pada areal terbuka. Woodall, (2016), menyatakan bahwa Alcedo 
meninting sangat menyukai sungai, anak sungai, dan saluran di hutan yang selalu hijau dan hutan 
gugur yang basah, selain di hutan bambu, hutan sekunder, tepi hutan, dan perkebunan. Alcedo 
meninting diketahui memakan ikan, krustacea, serangga, dan ulat, termasuk capung (Palkar, 2016). 

Todirhamphus chloris ditemukan pada area lahan pertanian masyarakat didalamnya terdapat kakao, 
pohon kelapa titik hitung 3,4 dan 5 di Kawasan DAS Marisa Desa Karangetang dalam hal makanan, 
burung ini memakan serangga seperti semut, belalang, udang kecil, ikan kecil, cacing dan katak kecil. 
Pada penelitian (Collar dan Robson, 2016), menjelaskan Habitat dan ketersediaan makanan bagi 
burung T. chloris dapat bervariasi bergantung pada lokasi geografi dan musim. Biasanya habitat 
burung ini ditemukan di kawasan hutan kering, hutan terbuka, dan padang rumput, burung ini juga 
dapat beradaptasi dengan kehadiran manusia dan ditemui di kawasan pertanian serta kawasan 
perkampungan yang berdekatan dengan habitatnya. Burung ini memakan serangga seperti semut, 
belalang selain itu, burung ini juga suka adanya pepohonan seperti kakao dan pohon kelapa di 
kawasan pertanian tergantung pada sumber makanan yang tersedia di habitatnya. 

Cekakak sungai (Todirhamphus chloris) adalah salah satu jenis burung yang berasal dari famili 
Alcedinidae dan termasuk dalam genus Todirhamphus. Burung ini memakan kadal, serangga besar, 
katak kecil, ulat, dan cacing, serta biasa ditemukan di daerah terbuka dekat perairan, kebun, kota, tepi 
hutan, dan ketinggian hingga 1.200 mdpl. Cekakak sungai memiliki tubuh dengan ukuran sedang, 
yaitu panjang 24 cm, biru dan putih warna kepala, sayap, punggung, serta ekor biru kehijauan berkilau 
terang, sebuah strip berwarna hitam melintas di depan mata, leher dan tubuh terlihat bersih putih. 
warna sayap bagian bawah berwarna coklat, paruh bagian atas berwarna abu tua, paruh bagian bawah 
berwarna pucat, dan kaki berwarna abu-abu, biasanya burung ini bertengger pada batu atau pohon. 
Burung ini memakan makanan yang besar dengan cara diketuk menggunakan paruh kebebatuan 
terlebih dahulu sebelum dimakan. Suara burung ini sangat keras hampir terdengar sepanjang hari, 
sarang terlihat seperti lubang yang digali di dekat pohon atau sungai, terdapat 2-3 butir telur berwarna 
putih. Burung ini biasanya berkembangebiak pada bulan Maret-Juni dan juga September-Desember 
(Nuraini et al., 2018). 

Cekakak sungai ditemukan pada areal lahan pertanian masyarakat point count (3,4, dan 5) dalam 
keadaan terbang dan bertengger pada ranting pohon atau pada bebatuan untuk memantau 
makanannya. Burung ini biasa terlihat pada pagi dan sore hari, di dekat lahan pertanian masyarakat 
atau areal terbuka. Ciri-ciri burung cekakak sungai dalam penelitian yang dilakukan oleh Kamal et al., 
(2016), memiliki bulu sayap dan punggung berwarna biru terang, leher memiliki bulu hitam yang 
menyerupai kalung, dan bagian perutnya berbulu putih bersih. Burung ini ditemukan hidup di hutan 
tepi pantai, kebun atau ladang, serta di pekarangan, sering istirahat dan berkicau pada tiang listrik. 

Kelimpahan burung Ceyx fallax yang terdapat pada area tepi hutan (point count 1 dan 2) yaitu Di = 
38,77% dikategorikan dominan, kelimpahan burung ini mencerminkan adaptasi yang sukses terhadap 
lingkungan yang kaya akan sumber daya makanan, seperti ikan dan serangga. Habitat idealnya seperti 
sungai yang jernih dan rawa yang subur, C. fallax dapat ditemukan dalam jumlah yang signifikan 
dibandingkan dengan spesies burung lainnya. Kelimpahan ini disebabkan oleh kemampuannya untuk 
beradaptasi dengan baik terhadap kondisi lokal, serta strategi berburu yang efektif. Namun, 
kelimpahan dominan ini bisa berfluktuasi seiring dengan perubahan lingkungan atau gangguan 
manusia. Kelimpahan jenis burung memiliki perbedaan dengan kelimpahan satwa lain karena 
burung mempunyai mobilitas yang tinggi, sehingga kelimpahan burung selalu berfluktuasi sesuai 
dengan kondisi habitat serta perubahan waktu (Maruapey et al., 2022).   
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Kelimpahan burung Todirhamphus chloris yang terdapat pada area lahan pertanian masyarakat 
(point count 3, 4 dan 5) yaitu Di = 36,73% dikategorikan dominan. Spesies ini, dengan warna mencolok 
dan perilaku berburu yang efisien, sangat adaptif terhadap lingkungan yang menyediakan makanan 
seperti ikan kecil, katak kecil, dan serangga. T. chloris dapat menjadi salah satu spesies burung yang 
paling sering terlihat, mengisi peran ekologi penting dalam mengontrol populasi mangsanya,  
kelimpahan burung ini dapat dipengaruhi oleh ketersediaan habitat yang sesuai. Burung merupakan 
komponen penting dalam suatu ekosistem lingkungan, burung ini memakan ikan kecil, serangga  
maupun hewan lainnya (Mackinnon et al., 1998). 

Kelimpahan burung Alcedo meninting yang terdapat pada area lahan pertanian masyarakat (point 
count 3, 4 dan 5) yaitu Di = 22,45%, dikategorikan dominan. Burung ini dengan ciri khas warna biru 
cerah dan tubuh yang kecil sangat efektif dalam berburu ikan dan serangga kecil, keberadaan Alcedo 
meninting yang dominan dalam ekosistem sering kali mencerminkan kualitas habitat yang baik, 
dengan ketersediaan sumber makanan yang melimpah dan kondisi perairan yang bersih. Kelimpahan 
ini juga dipengaruhi oleh adaptasi spesifiknya terhadap habitat yang memungkinkannya bersaing 
dengan baik terhadap spesies burung lain. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Ghifari et al., (2016) 
burung di duga membutuhkan adaptasi yang khusus terhadap habitat. Namun, perubahan lingkungan 
seperti deforestasi dan pencemaran dapat mengancam kelimpahan spesies ini, sehingga upaya 
pemantauan dan konservasi sangat penting untuk memastikan bahwa A. meninting terus berperan 
secara signifikan dalam ekosistemnya. 

Kelimpahan burung Pelargopsis melanorhyncha yang terdapat pada area tepi hutan (point count 1) 
yaitu Di = 2,04%, dikategorikan dominan sedang. P. melanorhyncha atau burung kingfisher paruh 
hitam, mengalami kelimpahan yang dominan sedang di Kawasan DAS Marisa Desa Karangetang 
karena faktor lingkungan yang tidak sesuai habitat idealnya. Keberadaan spesies ini jarang ditemukan 
selama penelitian, dikarenakan burung ini banyak terlihat di kepulauan Banggai, sehingga 
mempengaruhi jumlah individu yang terlihat di Kawasan DAS Marisa Desa Karangetang  (Coates 
dan Bishop, 2000). 

 
3.4 Simpulan 

Keanekaragaman jenis burung di Kawasan Daerah Aliran Sungai (DAS) Marisa Desa 
Karangetang, ditemukan 4 jenis burung raja udang (Ceyx fallax, Pelargopsis melanorhyncha, Alcedo 
meninting, Todirhamphus chloris). Keanekaragaman jenis burung tertinggi terdapat pada area lahan 
pertanian (point count 3, 4 dan 5) dengan indeks keanekaragaman H’=  3,26 (tinggi). (point count 1 dan 
2 ) area tepi hutan memiliki indeks keanekaragaman H’= 3,00 (tinggi). Kelimpahan burung raja 
udang di Kawasan Daerah Aliran Sungai (DAS) Marisa Desa Karangetang, di area tepi hutan  (point 
count 1 dan 2 ) yang dominan adalah Ceyx fallax dengan kelimpahan Di = 38,77%, kemudian 
Pelargopsis melanorhyncha termasuk ke dalam kelimpahan dominan sedang dengan kelimpahan Di = 
2,04%. Sementara area lahan pertanian masyarakat (point count 3, 4 dan 5) yang dominan adalah 
Todirhamphus chloris dengan kelimpahan Di = 36,73%, kemudian Alcedo meninting termasuk dominan 
dengan kelimpahan Di = 22,45%. 
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